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Abstract
 

	
The low critical thinking ability of fifth grade students of SD 2 Gondangmanis is 
caused by learning that still uses conventional methods that are less creative and 
innovative, making students less active in learning. The purpose of this study was to 
determine the average difference and increase in students' critical thinking abilities 
with the Problem Based Learning model Assisted by Caper Media. This model can 
encourage students to think critically and encourage student participation, while 
caper media can increase students' enthusiasm and interest in learning. This research 
method uses pre-experimental with data collection techniques in the form of pretest 
and posttest tests, observations, interviews and documentation with data analysis 
using Paired Sample T-Test and N-Gain. The population in this study were all 
students of SD 2 Gondangmanis and the sample used in this study were all fifth grade 
students of SDN 2 Gondangmanis totaling 14 students. The results of the study 
showed a significant difference with an average pretest score of 33.14 and a posttest 
of 72.14 and by using the Paired Sample T-Test, a significance value of 0.00 was 
obtained where (0.00 <0.05) means that Ho is rejected and H1 is accepted. The 
results of the N-Gain test showed a value of 0.5821 which means that the criteria for 
improving students' critical thinking skills were classified as moderate. The results of 
the study showed that there was a significant difference in the application of the 
Problem Based Learning model Assisted by Caper Media on students' critical 
thinking skills and there was an increase in students' critical thinking skills in the 
moderate category.

 
 

Abstrak 
Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas V SD 2 Gondangmanis disebabkan 
oleh pembelajaran yang masih menggunakan metode konvensional yang kurang 
kreatif dan inovatif sehingga membuat siswa kurang aktif dalam pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan rata-rata dan peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa dengan model Problem Based Learning Berbantuan 
Media Caper.  Model ini dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan mendorong 
partisipasi siswa, sedangkan media Caper dapat meningkatkan semangat dan minat 
siswa dalam belajar. Metode penelitian ini dengan menggunakan pre-eksperimental 
dengan teknik pengumpulan data berupa tes pretest dan possttest, observasi, 
wawancara serta dokumentasi dengan analisis data menggunakan Paired Sample T-
Test dan N-Gain. Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh siswa SD 2 
Gondangmanis dan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas V SDN 2 Gondangmanis yang berjumlah 14 siswa. Hasil penelitian 
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dengan rata-rata skor pretest sebesar 
33,14 dan posttest sebesar 72,14 dan dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test 
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,00 dimana (0,00 < 0,05) berarti Ho ditolak dan 
H1 diterima. Hasil uji N-Gain menunjukkan nilai sebesar 0,5821 yang berarti kriteria 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa tergolong sedang. Dari hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan signifikan dalam penerapan model Problem 
Based Learning Berbantuan Media Caper terhadap kemampuan berpikir kritis siswa 
dan terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dalam kategori sedang.  
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PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu investasi 

dalam pengembangan dan pelatihan dasar 
pengetahuan dan ketrampilan seseorang. 
Kemampuan berpikir kritis yakni salah satu 
kompetensi yang perlu dimiliki dalam 
menghadapi pendidikan pada abad ke 21. 
Hal tersebut dapat diartikan bahwa 
kemampuan berpikir kritis menjadi ujung 
tombak karena kemampuan tersebut 
dibutuhkan setiap individu untuk dapat 
memecahkan suatu masalah, analisis dan 
evaluasi agar bisa mengambil keputusan 
yang signifikan dan penting (Rahardhian, 
2022). Kemampuan berpikir kritis jika 
diartikan menjadi kemampuan untuk 
menganalisis sesuatu ide, informasi atau 
masalah yang beralasan untuk memecahkan 
masalah dan membuat kesimpulan. 
Penguasaan kemampuan dalam berpikir 
kritis pada abad 21 menjadi peranan penting 
dalam kemampuan menelaah informasi dan 
keberhasilan dalam pendidikan.  

Menurut (Murti, 2019) menjelaskan 
pengertian berpikir kritis ialah kemampuan 
yang dimiliki individu dalam menyelesaikan 
masalah dengan mempertimbangkan 
kesimpulan dengan alasan dan kajian yang 
akurat dan menilai berdasarkan pengalaman, 
informasi, dan argumentasi di kehidupan 
sehari-hari. Pada tingkat sekolah dasar 
banyak siswa yang hanya dapat membentuk 
pengetahuannya sendiri hanya dengan 
membaca. Namun, masih minim 
kemampuan siswa dalam berpikir kritis. 
Berdasarkan pada empat pilar Pendidikan di 
UNESCO, maka dari itu mengembangkan 
ketrampilan kemampuan berpikir kritis 
siswa sangat penting (Santoso, 2015). Tanpa 
berpikir kritis akan menghambat 
kemampuan mereka dalam menganalisis 
informasi, membuat keputusan yang 
informasional, dan menyelesaikan masalah 
dalam konteks akademik maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut dapat 
menyebabkan penurunan motivasi dan 
kepercayaan diri siswa dan dampaknya akan 
membuat rendah akademik siswa. Menurut 

(Arini, 2023) memiliki indikator yaitu 
analisis, evaluasi, kesimpulan, penjelasan 
dan pengaturan diri. Kemampuan berpikir 
kritis didefinisikan juga sebagai kemampuan 
dalam menganalisis ide atau gagasan 
menjadi lebih spesifik atau rinci, dengan 
membedakan, mengkaji, mengidentifikasi 
menjadi lebih sempurna (Fakhriyah et al., 
2022). 

Meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis tentunya membantu menjadi pengaruh 
supaya dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan. Dibutuhkan peran guru yang 
mampu membantu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa di sekolah 
dasar. Para pendidik harus memberikan 
lingkungan suasana belajar yang mendukung 
yang kondusif yang dapat menciptakan 
keingintahuan siswa. IPAS merupakan 
bidang mata pelajaran yang selalu dipelajari 
dan diajarkan dari sekolah dasar hingga 
perguruan tinggi. Pembelajaran IPAS di 
sekolah dasar, perlu bagi siswa agar 
memahami konsep-konsep yang kompleks. 
Namun, mata pelajaran ini menjadi mata 
pelajaran yang selalu terjadi masalah dalam 
perbedaan pemahaman seperti sulit dalam 
memahami materi. Salah satu hal yang 
mampu diterapkan supaya membentuk 
kemampuan berpikir kritis siswa. Sehingga 
guru harus paham betul untuk meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Hal 
tersebut sejalan dengan pendapat (Masfuah 
et al., 2017) menjelaskan bahwa guru dapat 
dianggap berhasil di dalam tahapan 
pembelajaran apabila mampu merubah 
proses pembelajaran dari kurang menarik 
dan sulit menjadi menarik dan mudah 
sehingga berarti dalam pembelajaran.  

Berdasarkan hasil observasi awal pada 
tanggal 5 Agustus 2024 peneliti menemukan 
beberapa temuan antara lain (1) siswa masih 
kurang berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran di kelas (2) guru yang 
menggunakan metode konvensional dalam 
pembelajaran (3) guru masih belum atau 
jarang memanfaatkan media pembelajaran 
yang menarik. Berdasarkan hasil wawancara 
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pada guru kelas V peneliti menemukan 
bahwa guru menjelaskan karakteristik siswa 
kelas V adalah senang bermain. Guru juga 
menjelaskan siswa jarang sekali bertanya 
kepada guru. Selain itu, guru merasa ribet 
atau repot dan tidak cukup waktu untuk 
membuat media pembelajaran dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif dan menarik perhatian siswa. 
Kemudian berdasarkan rakap hasil 
wawancara dengan siswa kelas V yang 
Berinisial AA peneliti menemukan bahwa 
siswa merasa bosan ketika pembelajaran di 
kelas, siswa kadang merasa kesulitan dalam 
memahami dan mengerjakan soal di LKS 
karena siswa merasa malu dan takut ketika 
ingin bertanya kepada guru.  

Berdasarkan hasil tes pemerolehan 
data awal pada tanggal 12 September 2024 
menunjukkan bahwa masih banyak siswa 
kelas V yang sangat rendah dalam 
kemampuan berpikir kritis. Jumlah siswa 
kelas V sebanyak 14, dengan KKTP yang 
digunakan di SDN 2 Gondangmanis yaitu 70 
maka rincian hasil tes siswa yang belum 
dapat memenuhi KKTP sebanyak 100% 
yaitu seluruh siswa kelas V dengan nilai 
rata-rata 32. Berdasarkan kriteria 
kemampuan berpikir kritis sebanyak 85,71% 
yaitu 12 siswa menunjukkan kemampuan 
berpikir kritis dalam kategori kurang. 
Sementara hanya 14,29% yaitu 2 siswa yang 
menunjukkan kemampuan berpikir kritis 
dalam kategori cukup. 

Kurangnya kemampuan berpikir kritis 
siswa dalam pembelajaran dapat disebabkan 
oleh beberapa faktor, salah satunya adalah 
metode pengajaran yang kurang interaktif. 
Banyak guru masih menggunakan 
pendekatan pengajaran metode konvensional 
yang lebih berfokus pada guru yang 
menjelaskan, sehingga siswa tidak memiliki 
kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam 
proses belajar. Kegiatan pembelajaran juga 
tidak menggunakan media pembelajaran 
sebagai alat pembelajaran yang menarik 
perhatian siswa. Hal ini membuat siswa 
merasa tidak termotivasi dan tidak mampu 

mengaitkan pengetahuan yang mereka 
peroleh dengan situasi nyata. Selain itu, 
kurangnya penggunaan alat bantu 
pembelajaran yang inovatif, dapat 
mengurangi kemampuan siswa dalam 
memahami konsep yang abstrak dan 
kompleks. 

Oleh karena itu, salah satu upaya yang 
guru yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dengan melakukan pembelajaran yang 
berinovasi dan dapat menarik minat belajar 
siswa sehingga berdampak pada kemampuan 
berpikir kritis siswa. Model pembelajaran 
Problem Based Learning adalah model 
pembelajaran yang menghadapkan siswa 
pada situasi nyata dan menghadapkan siswa 
pada masalah untuk dipecahkan sehingga 
dapat membuat kondisi belajar aktif. 
Penerapan model Problem Based Learning 
membantu siswa ikut terlibat dalam 
pembelajaran dan ikut langsung membuat 
siswa mengonstruksi pikiran mereka sendiri 
(Hening et al., 2019). 

Menurut (Maulidina, 2019) 
menjelaskan bahwa salah satu model 
pembelajaran dengan pembelajaran yang 
membuat kondisi belajar aktif bagi siswa 
dengan Student Centered Learning atau 
berfokus pada siswa yakni model 
pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL). Pembelajaran yang menggunakan 
model Problem Based Learning dapat 
membuat siswa berpikir secara keras ketika 
pembelajaran berlangsung sehingga 
membuat kemampuan berpikir kritis siswa 
dapat meningkat. Model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL) adalah 
model pembelajaran yang melatih untuk 
menggunakan konsep, prinsip, dan 
ketrampilan yang telah dipelajari selama 
pembelajaran untuk memecahkan suatu 
masalah bahkan masalah di kehidupan 
sehari-hari (Fakhriyah et al., 2022). 

Sejalan dengan pendapat (Sarimuddin, 
2021) mengenai Problem Based Learning 
(PBL) yang mendefinisikan sebagai model 
pembelajaran dengan pendekatan yang 
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berfokus pada pemberdayaan peserta didik 
untuk melakukan penelitian, 
mengintegrasikan teori dengan praktik, serta 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam mengembangkan solusi yang tepat 
untuk masalah yang telah ditentukan. 
Pembelajaran berbasis masalah memberikan 
masalah di awal proses pembelajaran, 
sehingga siswa diharapkan untuk berpikir 
lebih kritis dalam menyelesaikan masalah 
tersebut hingga mencapai kesimpulan di 
akhir pembelajaran. Penggunaan model 
Problem Based Learning menurut (Melathi 
et al., 2022) mengajarkan siswa dengan 
lingkungan yang nyata sehingga siswa 
merasa tertarik dan pembelajaran tidak 
membosankan. 

Berdasarkan permasalahan yang ada, 
peneliti melakukan penelitian eksperimen 
dengan menerapkan model Problem Based 
Learning (PBL) yang didukung oleh media 
Caper untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. Model Problem Based 
Learning ini diharapkan dapat memotivasi 
siswa untuk bisa terlibat dalam situasi nyata 
yang memerlukan pemecahan masalah, 
sementara Caper ini merupakan singkatan 
dari kata clay paper yaitu kerajinan tangan 
yang berasal dari Amerika. Media Caper ini 
merupakan penggabungan tanah liat dengan 
kertas. Penggunaan media Caper sebagai 
alat bantu visual yang dapat mempermudah 
pemahaman konsep sistem pencernaan. 
Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa 
tidak hanya dapat mengingat informasi, 
tetapi juga mampu menganalisis, 
menerapkan, dan mengevaluasi pengetahuan 
mereka dalam konteks yang lebih luas. 
Penggunaan model dan media ini tentunya 
dapat menarik perhatian siswa sehingga 
mampu mengatasi persoalan yang ada. Hal 
tersebut diperkuat oleh penelitian (Putri et 
al., 2023) menjelaskan bahwa dengan 
menggunakan media Pop Up Book dapat 
membantu meningkat keterampilan berpikir 
kritis siswa  

Penggunaan media visual seperti 
media Caper atau clay paper termasuk 

media yang eye catching dengan mengajak 
siswa terlibat dan berinteraksi secara 
langsung saat pembelajaran. Hal tersebut 
menjadi kebaruan dari penelitian ini. Selain 
itu, penggunaan media Caper membantu 
siswa tertarik dalam pembelajaran dan 
dengan menerapkan pembelajaran model 
Problem Based Learning saat pembelajaran 
akan membantu peningkatan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan 
mengaplikasikan penelitian kuantitatif. Jenis 
penelitian yakni penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan metode eksperimen. 
Penggunaan penelitian pre-eksperimental 
dengan tipe one group pretest-posttest 
design. Menurut (Jannah et al., 2022), one 
group pretest-posttest design ialah penelitian 
yang dilakukan yang hanya menggunakan 
satu kelas sebagai sampel dan diawali 
pretest kemudian diberikan perlakuan 
dengan menjalankan model pembelajaran 
Problem Based Learning berbantuan media 
Caper pada materi sistem pencernaan setelah 
itu diakhir diberikan posttest.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa SD 2 Gondangmanis dan 
sampel yang digunakan dalam penelitian 
adalah seluruh siswa kelas V SD 2 
Gondangmanis yang berjumlah 14 siswa. 
Teknik pengambilan sampel dengan 
purposive sampling yaitu pengambilan  
sampel karena sesuai dengan kriteria topik 
penelitian. seperti yang diungkapkan oleh 
(Lenaini, 2021) bahwa purposive sampling 
melakukan pengambilan sampel secara non 
random dengan memasikan sampel cocok 
sesuai maksud riset sehingga dapat 
menjawab kasus riset.   

Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dengan teknik tes, observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Teknik tes 
yaitu berupa pretetst dan posttest untuk 
mengukur pemahaman siswa dalam 
kemampuan berpikir kritis sedangkan 
dokumentasi berupa foto dan video. 
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Observasi berupa lembar observasi untuk 
mengetahui kemampuan berpikir kritis 
siswa. Wawancara berupa wawancara guru 
siswa yang dilakukan diawal atau studi 
pendahuluan. Uji yang diterapkan dalam 
studi ini adalah uji prasyarat yakni uji 
normalitas yang dilakukan sebelum uji 
hipotesis. Selanjutnya melakukan uji paired 
sample t-test dan uji n-gain. Analisis 
peningkatan dengan uji n-gain dengan 
kriteria berikut ini. 
 

Tabel 1. Tingkat Kriteria N-Gain 
Nilai N-Gain Kriteria 
N-Gain ≥ 0,7 Tinggi  
0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang  
N-Gain ≤ 0,3 Rendah 

 Sumber: (Jariyah et al., 2022) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan di SDN 2 
Gondangmanis pada kelas V yang dilakukan 
pada bulan November 2024 yang dilakukan 
sebanyak 4 kali. Pada setiap pertemuan 
siswa selalu berinteraksi dengan media 
Caper namun sebelum siswa berinteraksi 
siswa dibentuk secara kelompok yang 
membentuk 3 kelompok yang berisikan 5 
dan 4 siswa. Setiap kelompok yang dapat 
menjawab permasalahan yang diberikan 
guru dapat maju dan berinteraksi dengan 
media Caper. Sebelum melakukan interaksi 
dengan media Caper dan diskusi siswa 
melakukan pretest untuk mengetahui 
kemampuan berpikir kritis siswa pada tahap 
awal dan posttest untuk mengetahui adanya 
perubahan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Dalam penelitian ini melakukan uji 
prasyarat untuk mengetahui data yang 
dianalisis berdistribusi normal atau tidak 
dengan uji normalitas Shapiro Wilk. Data 
yang akan dianalisis adalah data hasil pretest 
dan posttest siswa pada materi sistem 
pencernaan. Adapun hasil dari uji normalitas 
data pretest dan posttest dapat dilihat pada 
tabel berikut ini.  

 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Pretest dan 
Posttest 

 
 
 

 
 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
diatas menunjukkan bahwa data pretest dan 
posttest kemampuan berpikir kritis siswa 
berditribusi normal. Hal tersebut dapat 
dilihat dengan menggunakan metode 
Shapiro-Wilk diperoleh nilai signifikan yaitu 
pretest sebesar 0,208 dan posttest sebesar 
0,112. Dengan hasil ini dapat dikatakan 
berdistribusi normal karena nilai tersebut 
lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-test 

 
 

 
 
 

Berdasarkan hasil uji paired sample t-
test pada tabel 2 menunjukkan bahwa nilai 
signifikan pada tabel Sig (2-tailed) adalah 
0,000 < 0,005 sehingga Ho di tolak dan H1 
diterima. Hasil tersebut yaitu signifikan ≤ 
0,005 yang menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan sebelum dan sesudah perlakuan. 
Berdasarkan data tersebut, diperoleh t_tabel 
1,771. Dengan demikian nilai t_hitung  25,984 
> t_tabel 1,771 maka dapat dikatakan Ho 
ditolak dan H1 diterima atau terdapat 
perbedaan rata-rata nilai pretest dan posttest. 
Dari uraian di atas dapat ditarik sebuah 
simpulan bahwa terdapat perbedaan skor 
nilai rata-rata kemampuan berpikir kritis 
siswa sebelum diterapkan dan sesudah 
menerapkan model Problem Based Learning 
berbantuan media Caper terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 
sistem pencernaan kelas V SDN 2 
Gondangmanis.  
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Hasil tersebut terlihat dari hasil 
pretest menunjukkan rata-rata 33,14286 dan 
hasil posttest mencapai rata-rata 72,14286. 
Hasil uji prasyarat dan uji hipotesis dapat 
dilihat dalam tabel di atas. Hasil uji 
normalitas yang menunjukkan normal dan 
hasil uji paired t-test yang menunjukkan 
bahwa terdapat perbedaan signifikan antara 
skor pretest dan posttest dengan nilai 
signifikan kurang dari 0,005. Hasil yang 
diperoleh sejalan dengan penelitian Adhitya 
et al., (2023) yaitu setelah diuji prasyarat 
dan uji hipotesis terdapat perbedaan 
signifikan sebelum dan sesudah 
diterapkannya pembelajaran model Problem 
Based Learning berbantuan media caper. 
Pembelajaran model Problem Based 
Learning membantu mendorong siswa untuk 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis. 
Siswa menjadi terangsang untuk berpikir 
tingkat tinggi dengan dihadapkan pada 
permasalahan. Pernyataan tersebut didukung 
penelitian yang dilakukan oleh (Hasmiati et 
al., 2016) yang menyatakan bahwa 
pembelajaran model Problem Based 
Learning dapat membantu siswa mencari 
solusi dengan menyusun pengetahuannya 
sendiri dengan mencari ide-ide dan 
menggabungkannya sehingga juga dapat 
mengembangkan berpikir kreatif dan kritis.  

Langkah-langkah dalam pembelajaran 
yang peneliti gunakan mengikuti sintaks dari 
model Problem Based Learning dengan 5 
tahap yaitu mengorientasi siswa kepada 
masalah, mengorganisasikan siswa untuk 
belajar, membimbing siswa dalam 
penyelidikan, mengembangkan dan 
menyajikan hasil dan mengevaluasi dan 
menganalisis (Amalia et al., 2020).  

 
Tabel 4. Hasil Uji N-Gain 

 
 
 

 
Berdasarkan hasil Uji N-Gain di atas 

menunjukkan bahwa nilai N-Gain sebesar 
0,5821 yang artinya kriteria peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
menggunakan model Problem Based 
Learning berbantuan media Caper 
mengalami peningkatan. Kriteria secara 
umum dari N-Gain menunjukkan 0,3 ≤ 
0,5821 ≤ 0,7 sehingga termasuk kedalam 
kategori sedang. Dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan model Problem Based Learning 
berbantuan media Caper dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dengan kategori sedang. 

Peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa sebelum dan sesudah diberikan 
perlakuan dengan menerapkan model 
Problem Based Learning Berbantuan Media 
Caper juga ditunjukkan dalam hasil uji N-
Gain yang menunjukkan kategori sedang. 
Penyebab terjadinya peningkatan 
kemampuan berpikir kritis siswa adalah 
penerapan model Problem Based Learning 
Berbantuan Media Caper. Hasil tersebut 
didukung oleh penelitian (Cahyani et al., 
2021) yang menunjukkan bahwa 
kemampuan berpikir kritis dapat 
ditingkatkan dengan diterapkannya 
pembelajaran berbasis masalah. Selain itu 
juga diperkuat dengan penelitian (Purwanti 
et al., 2018) yang mengemukakan bahwa 
dengan menggunakan model pembelajaran 
dengan bantuan media dapat membantu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dan memotivasi siswa. 
 

Tabel 5. Hasil N-Gain Tiap Indikator 
Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Indikator  Pretest Posttest N-Gain Kriteria 
Focus 41 88 0,79 Tinggi  
Reason 43 86 0,76 Tinggi  
Inference 38 82 0,72 Tinggi  
Situation 29 75 0,65 Sedang 
Clarity 29 86 0,81 Tinggi  
Overview 41 89 0,81 Tinggi  

 
Berdasarkan hasil uji N-Gain tiap 

indikator kemampuan berpikir kritis siswa 
pada instrumen tes menunjukkan 
peningkatan tertinggi pada indikator 
overview dengan nilai N-Gain sebesar 0,81 
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dan peningkatan terendah pada indikator 
situation dengan N-Gain sebesar 0,65. 

Peningkatan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada tiap indikator memiliki 
persentase N-Gain yang berbeda-beda antara 
sebelum dan sesudah perlakuan. Terdapat 6 
indikator kemampuan berpikir kritis dalam 
penelitian ini. Indikator Focus menunjukkan 
rata-rata nilai pretest siswa 41 dan posttest 
88, dengan N-Gain 0,79 dalam kategori 
tinggi. Sebelum perlakuan, siswa kesulitan 
memahami dan mengidentifikasi masalah, 
sering memberikan jawaban singkat atau 
salah. Setelah perlakuan, siswa mampu 
memahami dan mengidentifikasi masalah 
dengan jawaban yang benar, meskipun 
masih ada yang kurang lengkap. Hal ini 
terlihat saat siswa menjawab pertanyaan 
posttest tentang organ pencernaan. Hal ini 
sejalan dengan pendapat (Anggiana, 2019) 
yang menyatakan bahwa model 
pembelajaran berbasis masalah 
meningkatkan efektivitas belajar dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Indikator Reason menunjukkan rata-
rata nilai pretest siswa 43 dan posttest 86, 
dengan N-Gain 0,76 dalam kategori tinggi. 
Sebelum perlakuannya, siswa tidak 
menjelaskan masalah dengan alasan yang 
relevan terkait sistem pencernaan. Setelah 
perlakuan, siswa mampu memberikan alasan 
berdasarkan fakta. Misalnya, saat ditanya 
mengapa kita terdesak saat makan, siswa 
menjelaskan dengan fakta yang relevan. Hal 
ini sejalan dengan penelitian (Maura et al., 
2020) yang menunjukkan bahwa belajar 
melalui masalah mendorong siswa aktif 
mencari cara seumur hidup pengetahuan 
baru dengan struktur berpikir yang ada 
untuk membuat alasan berdasarkan fakta. 

Indikator Inference menunjukkan 
rata-rata nilai pretest siswa 38 dan posttest 
82, dengan N-Gain 0,72 dalam kategori 
tinggi. Sebelum perlakuan, siswa kesulitan 
membuat kesimpulan yang tepat. Setelah 
perlakuan, siswa dapat memberikan 
kesimpulan yang akurat dan berinteraksi 
dalam diskusi dengan teman, belajar 

menjelaskan kesimpulan. Hal ini sejalan 
dengan pendapat (Rasyid, 2021) yang 
menyatakan bahwa siswa dapat 
menyimpulkan dengan tepat melalui diskusi. 
Dalam posttest, siswa mampu menjelaskan 
proses sistem pencernaan, meskipun masih 
ada yang kesulitan menjelaskan secara 
lengkap. 

Indikator Situation menunjukkan rata-
rata nilai pretest siswa 29 dan posttest 75, 
dengan N-Gain 0,65 dalam kategori sedang. 
Sebelum perlakuan, siswa kesulitan 
memisahkan informasi untuk menyelesaikan 
masalah. Setelah perlakuan, siswa mampu 
menggunakan informasi yang tepat. 
Indikator ini meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa, sejalan dengan 
penelitian (Erviana, 2019), yang menyatakan 
bahwa analisis informasi dalam pemecahan 
masalah mendorong berpikir kritis. Hal ini 
terlihat ketika siswa mampu memahami 
gejala penyakit dengan nama penyakit dan 
dampaknya dalam posttest. 

Indikator Clarity nilai rata-rata pretest 
siswa sebesar 29 dan posttest siswa sebesar 
86 dengan nilai N-Gain sebesar 0,81 dalam 
kategori tinggi. Sebelum diberi perlakuan 
siswa belum bisa memberikan penjelasan 
atau siswa belum dapat menjelaskan terkait 
kesimpulan yang dibuat dari sebuah 
permasalahan. Setelah diberikan perlakuan 
siswa mampu menjelaskan kejelasan dari 
permasalahan yang dihadapi. Dilihat dari 
siswa mampu menjelaskan rencana 
percobaan mekanisme sistem pencernaan. 
Dimana rencana percobaan mekanisme 
pencernaan tersebut merupakan hasil dari 
kesimpulan yang dibuat dari permasalahan. 
Siswa juga dapat menjelaskan hasil 
kesimpulan yang dibuat dari jawaban 
mereka dengan jelas. Selaras dengan 
pendapat (Ponna et al., 2022) menjelaskan 
bahwa memberikan siswa masalah dengan 
membuat siswa menghadapi masalah 
mampu membuat siswa menjelaskan 
kesimpulan yang dibuatnya dan guna 
meningkatkan ketrampilan berpikir kritis.  
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Indikator Overview nilai rata-rata 
pretest siswa sebesar 41 dan posttest siswa 
sebesar 89 dengan nilai N-Gain sebesar 0,81 
dalam kategori tinggi. Sebelum diberi 
perlakuan siswa belum dapat mengecek 
Kembali pekerjaan dari awal hingga akhir. 
Siswa belum dapat mengoreksi hasil 
pekerjaannya dari materi awal dari organ, 
fungsi dan gangguan serta cara menjaganya. 
Setelah diberikan perlakuan siswa mampu 
menjelaskan kejelasan dari permasalahan 
yang dihadapi. Seperti siswa mampu 
mengoreksi dan mengecek pekerjaan dengan 
benar dari awal sampai akhir namun masih 
ada yang kesulitan. Hal tersebut dapat dilihat 
ketika siswa akan mengumpulkan hasil 
posttest siswa mengecek dan mengoreksi 
jawaban agar mendapatkan hasil maksimal. 
Hal tersebut selaras dengan penelitian 
(Setiana et al., 2020) yang menyatakan 
indikator overview yang menekankan siswa 
pada aktivitas mengecek ulang pekerjaan 
sebelum diserahkan. Selain itu, dapat dilihat 
dari siswa mampu memahami alur dari 
permasalahan seluruh yang ada di soal 
dengan menjelaskan bahwa sistem 
pencernaan juga terdapat jenis gangguan 
serta cara menjaganya dengan jawaban 
benar. Sependapat dengan (Supardi, 2021) 
dengan siswa memahami alur dari 
permasalahan yang ada dalam memecahkan 
permasalahannya dapat membantu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. 

 Hasil penelitian juga didukung 
dengan penelitian sebelumnya yaitu 
penelitian yang dilakukan oleh (Fitriana, 
2018) menunjukkan bahwa model Problem 
Based Learning efektif meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu 
sejalan dengan penelitian oleh (Putri et al., 
2023) menemukan bahwa berpikir kritis 
siswa dengan penggunaan model PBL 
dengan media Pop Up Book meningkat 
daripada metode konvensional atau 
tradisional. 

Dari penjelasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa model Problem Based 

Learning berbantuan media Caper dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa dengan dibuktikan nilai uji N-Gain. 
Hal ini dikarenakan penggunaan model 
Problem Based Learning dan media Caper 
menjadi perpaduan antara model dan media 
yang merangsang kemampuan berpikir kritis 
siswa dengan situasi yang berorientasikan 
pada masalah, membuat kesimpulan 
berdasarkan alasan dan fakta dan 
mengenalkan pembelajaran sains berbasis 
dengan media yang mewujudkan wujud 
nyata seperti bentuk media sehingga dapat 
menarik minat siswa untuk belajar yang 
dapat dikaitkan dengan situasi nyata. 
Penerapan Problem Based Learning juga 
membuat tidak hanya kemampuan 
pemahaman siswa dalam materi sistem 
pencernaan meningkat dalam berpikir kritis 
namun juga membuat keterampilan proses 
siswa juga meningkat. Selain itu bantuan 
media juga membuat siswa lebih tertarik dan 
antusias dalam belajar sehingga media 
sangat bermanfaat untuk menyampaikan 
materi. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, peneliti dapat menyimpulkan 
bahwa model Problem Based Learning 
berbantuan media Caper meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 
sistem pencernaan kelas V SDN 2 
Gondangmanis menunjukkan 1) Rata-rata 
kemampuan berpikir kritis siswa setelah 
mengikuti pembelajaran IPAS pada materi 
sistem pencernaan dengan menggunakan 
model Problem Based Learning berbantuan 
media Caper terhitung lebih baik yaitu 
sebesar 72,14286 dibanding sebelum siswa 
mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan model Problem Based 
Learning berbantuan media Caper yaitu 
sebesar 33,14286. Selain itu, dilihat dari 
hasil perhitungan uji hipotesis yaitu Uji 
Paired Sampel T-test dengan hasil signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05 dan diperoleh nilai 
t_hitung  25,984 > t_tabel 1,771. Maka artinya 
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terdapat perbedaan nilai rata-rata sebelum 
dan setelah diterapkannya model Problem 
Based Learning berbantuan media Caper. 2) 
Peningkatan kemampuan berpikir kritis 
siswa diukur dengan menggunakan uji 
hipotesis yaitu Uji N-Gain dengan hasil 
sebesar 0,5821. Hasil tersebut meningkat 
dengan mencapai kriteria sedang setelah 
menerapkan model Problem Based Learning 
berbantuan media Caper. Berdasarkan 
kesimpulan di atas, peneliti 
merekomendasikan kepada guru untuk 
menerapkan model Problem Based 
Laearning dan mengembangkan media 
seperti media Caper untuk menarik belajar 
siswa. Karena dengan menggunakan model 
serta media dapat menambah pengalaman 
dan pengetahuan guru serta dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
siswa. Dengan demikian siswa akan 
memiliki ketertarikan belajar, antusias 
belajar dan semangat belajar serta guru 
menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam 
menyediakan sumber daya belajar yang 
menarik dan relevan dengan materi yang 
dipelajari. 
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